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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan budaya organisasi dapat menjadi strategi yang
efektif dalam menurunkan turnover intention karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap turnover intention karyawan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi Spearman's rho dan analisis regresi multivariat.
Populasi penelitian adalah karyawan, dengan sampel sebanyak 12 responden. Hasil uji bivariat menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dengan turnover intention dengan
koefisien korelasi sebesar -0,674 dan nilai signifikansi sebesar 0,016 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi budaya organisasi maka semakin rendah turnover intention. Sebaliknya terdapat hubungan
positif antara komitmen organisasi dengan turnover intention dengan koefisien korelasi sebesar 0,135 dan
nilai signifikansi sebesar 0,006 (p < 0,05) meskipun hubungan tersebut tergolong lemah. Uji multivariat
menunjukkan bahwa budaya organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention dengan nilai koefisien beta masing-masing sebesar -0,674 dan -0,582. Temuan ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi memiliki dampak yang lebih besar dalam mengurangi turnover turnover
dibandingkan dengan komitmen organisasi.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Turnover Intention
ABSRACT

Abstract: Abstract: This study concludes that improving organizational culture can be an effective strategy in
reducing employee turnover intention. This study aims to analyze the relationship between organizational
culture and organizational commitment to employee turnover intention. The methods used in this study are
Spearman's rho correlation test and multivariate regression analysis. The study population consisted of
employees, with a sample of 12 respondents. The results of the bivariate test showed that there was a
significant relationship between organizational culture and turnover intention with a correlation coefficient of
-0.674 and a significance value of 0.016 (p < 0.05), which showed that the higher the organizational culture,
the lower the turnover intention. On the contrary, there was a positive relationship between organizational
commitment and turnover intention with a correlation coefficient of 0.135 and a significance value of 0.006
(p < 0.05), although this relationship was relatively weak. The multivariate test showed that organizational
culture and organizational commitment significantly affected turnover intention, with beta coefficient values
of -0.674 and -0.582, respectively. These findings show that organizational culture has a greater impact in
reducing turnover intention compared to organizational commitment.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang sangat vital dalam
pengelolaan tenaga kerja yang efektif, terutama dalam organisasi yang mengutamakan
kualitas layanan, seperti klinik kesehatan. Manajemen SDM bertujuan untuk memastikan
bahwa organisasi memiliki individu yang tepat dalam posisi yang sesuai, guna mendukung
tercapainya tujuan bisnis. Dalam hal ini, pengembangan SDM menjadi salah satu sub-
disiplin penting, yang berfokus pada peningkatan kompetensi, kinerja, dan kepuasan
karyawan. Manajemen SDM yang efektif tidak hanya berhubungan dengan efisiensi
operasional organisasi, tetapi juga berperan dalam membangun komitmen dan budaya yang
mendukung keberhasilan jangka panjang (Kaygusuz, Akgemci, dan Yilmas, 2016;
Chayomchai, 2024).Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam manajemen SDM
adalah turnover intention, atau niat karyawan untuk meninggalkan organisasi tempat
mereka bekerja. Fenomena ini dapat merugikan organisasi, baik dari segi biaya yang
dikeluarkan untuk rekrutmen dan pelatihan, maupun dampak psikologis terhadap tim yang
ada. Dalam konteks rumah sakit atau klinik kesehatan, turnover intention seringkali
menjadi masalah yang lebih kompleks karena dapat mengganggu kontinuitas layanan serta
kualitas perawatan yang diberikan kepada pasien. Oleh karena itu, penting bagi manajemen
untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention, serta mencari
solusi yang efektif untuk menurunkan tingkat turnover dan mempertahankan karyawan
yang berkompeten (Esa et al., 2022; Yuniarti & Tutiany, 2019).Aesthetic Dental Clinic,
sebuah klinik gigi di Kota Semarang, menjadi salah satu contoh yang menunjukkan
pentingnya manajemen SDM dalam konteks layanan kesehatan. Berdasarkan data yang
diperoleh, tingkat turnover perawat gigi di klinik ini cukup tinggi, dengan angka mencapai
45% dalam rentang waktu antara tahun 2021 hingga 2023. Hal ini menyebabkan gangguan
dalam operasional klinik, karena setiap kali terjadi pergantian karyawan, perawat gigi baru
harus dilatih kembali, yang tentunya membutuhkan waktu dan sumber daya. Dampak lebih
lanjut dari turnover yang tinggi ini adalah ketidakstabilan dalam budaya organisasi, yang
berpotensi menghambat tercapainya visi dan misi klinik, serta menurunkan kualitas
pelayanan kepada pasien. Selain itu, turnover yang tinggi berkontribusi pada peningkatan
beban kerja bagi perawat yang tersisa, yang dapat menambah stres dan kelelahan, serta
menurunkan komitmen terhadap organisasi.Budaya organisasi dan komitmen organisasi
merupakan dua faktor yang sangat mempengaruhi tingkat turnover intention. Budaya
organisasi yang sehat dan mendukung dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif,
memperkuat rasa kebersamaan antar tim, dan memotivasi karyawan untuk tetap bertahan
dalam organisasi. Sementara itu, komitmen organisasi berhubungan erat dengan sejauh
mana karyawan merasa terhubung dan loyal terhadap tempat mereka bekerja. Karyawan
yang memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi cenderung lebih sedikit memiliki niat
untuk meninggalkan perusahaan, karena mereka merasa dihargai dan melihat adanya
peluang untuk berkembang. Beberapa studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang kuat dan komitmen organisasi yang tinggi dapat mengurangi turnover
intention, bahkan berpotensi meningkatkan kinerja karyawan (Widayati & Yunia, 2016;
Rachmah, 2017).Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali
pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap tingkat turnover intention
pada perawat gigi di Aesthetic Dental Clinic. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kedua faktor ini saling berinteraksi
dan mempengaruhi keputusan perawat gigi untuk tetap bekerja atau meninggalkan klinik.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen
klinik untuk memperbaiki budaya organisasi, meningkatkan komitmen karyawan, serta
mengurangi tingkat turnover intention yang berdampak pada kualitas layanan.Penelitian ini
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memiliki dua tujuan utama pertama, untuk mengetahui sejauh mana budaya organisasi
mempengaruhi turnover intention pada perawat gigi di Aesthetic Dental Clinic; kedua,
untuk mengidentifikasi pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover intention.
Selanjutnya, penelitian ini juga akan mengevaluasi seberapa besar kontribusi budaya
organisasi dan komitmen organisasi secara bersamaan terhadap turnover intention di klinik
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi manajemen
klinik dalam merancang kebijakan yang lebih baik untuk mempertahankan karyawan,
memperbaiki suasana kerja, dan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada
pasien.Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang
manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berfokus pada pengaruh budaya
organisasi dan komitmen organisasi terhadap turnover intention di sektor layanan
kesehatan. Secara praktis, hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi para perawat gigi,
institusi pendidikan, dan Aesthetic Dental Clinic. Bagi perawat gigi, penelitian ini
memberikan wawasan mengenai pentingnya budaya organisasi dan komitmen organisasi
dalam mempengaruhi keputusan mereka untuk tetap bekerja di Kklinik. Bagi institusi
pendidikan, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengajaran tentang manajemen
SDM di bidang kesehatan. Sedangkan bagi Aesthetic Dental Clinic, hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk meningkatkan manajemen SDM, memperbaiki budaya organisasi,
dan pada akhirnya meningkatkan kinerja serta kualitas layanan di klinik..

2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana proses
pelaksanaan penelitian dengan judul Pengaruh Budaya Dan Komitmen Organisasi
Terhadap Turnover Intention Pada Perawat Gigi dapat dilaksanakan.

3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai yaitu mendapatkan hasil penelitian dari judul Pengaruh Budaya
Dan Komitmen Organisasi Terhadap Turnover Intention Pada Perawat Gigi.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah penerapan ilmu wawasan kepada
masyarakat dan implikasi terhadap dunia akademis dan kedokteran dari penelitian dengan
judul Pengaruh Budaya Dan Komitmen Organisasi Terhadap Turnover Intention Pada
Perawat Gigi.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-komparatif (non-
eksperimental) untuk menguji pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi
terhadap turnover intention di kalangan perawat gigi di Aesthetic Dental Clinic Semarang.
Metode yang digunakan adalah desain kohort dengan pendekatan longitudinal, di mana
variabel independen (budaya organisasi dan komitmen) diamati terlebih dahulu untuk
melihat dampaknya terhadap turnover intention. Sampel penelitian ini terdiri dari 12
perawat gigi yang diambil dengan teknik sensus sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan
antara variabel-variabel tersebut. Penelitian ini juga memperhatikan pertimbangan etik,
termasuk memperoleh izin etik, menjaga kerahasiaan data, dan memastikan kenyamanan
responden selama penelitian
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Table 1. Distribusi Umur Responden

Umur Frekuensi Persentasi
(%)

<30 Tahun 3 25

>30 Tahun 9 75

Total 12 100

Berdasarkan tabel 1.1. Hasil analisis univariat terhadap karakteristik umur responden,
ditemukan bahwa responden yang berumur <30 tahun sebanyak 3 orang (25%) dan
responden yang berumur >30 tahun sebanyak 9 orang (75%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini berusia lebih dari 30 tahun dengan total
keseluruhan responden sebanyak 12 orang (100%).

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi (%0)
Laki-laki 4 33.3
Perempuan 8 66.7
Total 12 100

Berdasarkan hasil analisis univariat terhadap karakteristik jenis kelamin responden,
ditemukan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 4 orang (33,3%) dan
responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 8 orang (66,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan dengan
total keseluruhan responden sebanyak 12 orang (100%).

Tabel 3. Distribusi Masa Kerja Responden

Masa Kerja Frekuensi Persentasi (%)
<10 tahun 5 41.7
>10 tahun 7 58.3
Total 12 100

Berdasarkan hasil analisis univariat terhadap karakteristik masa kerja responden,
ditemukan bahwa responden dengan masa kerja <10 tahun sebanyak 5 orang (41,7%) dan
responden dengan masa kerja >10 tahun sebanyak 7 orang (58,3%). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun
dengan total keseluruhan responden sebanyak 12 orang (100%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Budaya Organisasi

Budaya Frekuensi Persentasi (%)
Organisasi

Buruk 10 83.3

Baik 2 16.7

Total 12 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan distribusi frekuensi dan persentase mengenai
persepsi responden terhadap budaya organisasi. Dari total 12 responden, sebanyak 10
orang (83,3%) menganggap bahwa budaya organisasi di tempat mereka bekerja tergolong
buruk. Sementara itu, hanya 2 responden (16,7%) yang menilai budaya organisasi
sebagai baik.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Komitmen Organisasi

Komitmen Frekuensi Persentasi (%0)
Organisasi

Buruk 9 75

Baik 3 25

Total 12 100

Berdasarkan Tabel 1V.5 menunjukkan distribusi frekuensi dan persentase terkait persepsi
responden terhadap komitmen organisasi. Dari total 12 responden, sebanyak 9 orang (75%)
menilai komitmen organisasi yang mereka alami tergolong buruk. Sebaliknya, hanya 3
responden (25%) yang menganggap komitmen organisasi sebagai baik.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Turnover Intention

Turnover Frekuensi Persentasi (%0)
Intention

Tinggi 11 91.7

Rendah 1 8.3

Total 12 100

Tabel diatas menunjukkan distribusi frekuensi dan persentase mengenai Turnover Intention
(keinginan untuk keluar dari organisasi) di antara responden. Dari total 12 responden,
sebanyak 11 orang (91,7%) memiliki Turnover Intention yang tinggi, sementara hanya 1
responden (8,3%) yang menunjukkan Turnover Intention yang rendah.

Hubungan Komitmen Organisasi terhadap Turnover Intention

Tabel 7. Uji Korelasi

Correlations
KomitmenOr | Turnover
ganisasi Intention
Spearman's | Komitmen | Correlation 1.000 135
rho Organisasi | Coefficient
Sig. (2-tailed) . .006
N 12 12
Turnover | Correlation 135 1.000
Intention Coefficient
Sig. (2-tailed) .006 .
N 12 12

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman's rho, pada tabel 1V.8. ditemukan bahwa terdapat
hubungan positif antara komitmen organisasi dengan turnover intention, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0.135. Nilai signifikansi sebesar 0.006 (p < 0.05) menunjukkan
bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Kekuatan hubungan dapat
diinterpretasikan sebagai hubungan yang lemah karena nilai koefisien korelasi 0.135
berada dalam rentang 0.00 - 0.199. Meskipun arah hubungan positif, yang menunjukkan
bahwa ketika Komitmen Organisasi meningkat maka Turnover Intention juga meningkat.

IV. KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan
komitmen karyawan terhadap organisasi. Misalnya, Taurisa dan Ratnawati (2012)
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menyatakan bahwa semakin kuat budaya organisasi, semakin tinggi pula komitmen
karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Akbar dan Rudito (2012), yang
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Komitmen organisasi adalah tingkat keterikatan individu terhadap tujuan dan nilai-nilai
organisasi. Penelitian oleh Astri (2012) menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berhubungan erat dengan motivasi kerja dan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki
komitmen tinggi cenderung lebih produktif dan memiliki keinginan untuk bertahan dalam
organisasi, yang pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara
keseluruhan.Berdasarkan hasil analisis, baik budaya organisasi maupun komitmen
organisasi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Keduanya
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif, meningkatkan
motivasi, dan mendorong kinerja karyawan. Oleh karena itu, penting bagi manajemen
untuk memperkuat budaya organisasi dan meningkatkan komitmen karyawan demi
mencapai hasil yang optimal.
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